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Kosakata memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan berbahasa. Dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis selalu menggunakan kata-kata yang disusun menjadi sebuah tuturan dan tulisan. Dengan demikian kualitas dan kuantitas kosakata sangat mempengaruhi kualitas keterampilan berbahasa seseorang. Semakin banyak kosakata yang dimiliki maka semakin besar kemampuan berbahasa seseorang. Kemampuan penguasaan kosakata yang relatif terbatas baik dari segi kualitas maupun kuantitas akan menghambat ide dan gagasan secara sistematis dan logis. Begitu pula dengan menulis karangan argumentasi, penguasaan kosakata sangat berpengaruh terutama dalam menuangkan ide dan mengembangkan topik. Kemampuan menulis karangan argumentasi perlu dukungan penguasaan kosakata bahasa Indonesia yang memadai. Seberapa jauh dukungan penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi menurut pengetahuan peneliti sampai saat ini belum ada yang meneliti.
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh penguasaan kosakata bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi dan bagaimana pengaruh penguasaan kosakata bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh penguasaan kosakata bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi dan mendeskripsikan pengaruh penguasaan kosakata bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 01 Kayen Kabupaten Pati.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional dengan rancangan ex post facto. Penelitian ini melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sampel sebanyak 40 siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Kayen Kabupaten Pati. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara dan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah; (1) analisis uji syarat/ asumsi meliputi, uji normalitas dan uji homogenitas, (2) menentukan persamaan regresi, (3) uji keberartian persamaan regresi, (4) analisis korelasi product moment, dan (5) koefisien determinasi.

Hasil tes penguasaan kosakata bahasa Indonesia mencapai nilai rata-rata sebesar 72,6 masuk dalam kategori cukup baik dan hasil tes kemampuan menulis karangan argumentasi mencapai nilai rata-rata sebesar 58,9 masuk dalam kategori cukup baik pula. Namun secara keseluruhan penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penguasaan kosakata bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 01 Kayen Kabupaten Pati. Melalui uji asumsi/ uji syarat yang dilakukan diperoleh hasil uji normalitas (χ2) sebesar 7,634 < χ2tabel sebesar 7,81, maka data yang diujikan normal dan melalui uji homogenitas yang dilakukan diperoleh hasil  χ2hitung sebesar 2,303 < χ2tabel sebesar 2,370 . Melalui uji hipotesis yang dilakukan diperoleh hasil  perhitungan persamaan garis regresi diperoleh persamaan regresi Ý = 5,062 + 0,753X, uji keberartian persamaan regresi melalui uji F diperoleh Fhitung 26,77 > Ftabel 4,098, analisis korelasi product moment menyatakan besarnya hubungan antara penguasaan kosakata bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 01 Kayen Kabupaten Pati diperoleh rhitung 0,6429 > rtabel 0,312, dan besarnya sumbangan penguasaan kosakata bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi melalui perhitungan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,4133 atau 41,33% sehingga masih terdapat 58,67% yang berasal dari faktor-faktor lain yang belum peneliti temukan.


Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang dapat peneliti berikan, yaitu; (1) guru perlu meningkatkan pengajaran menulis karangan argumentasi karena berdasarkan hasil penelitian nilai kemampuan menulis karangan argumentasi hanya mencapai skor rata-rata 58,9 yang termasuk dalam kategori cukup baik, (2) sekolah perlu memberikan pelatihan penggunaan kosakata bahasa Indonesia secara intensif  karena penguasaan kosakata bahasa Indonesia baru mencapai skor rata-rata 72,6 yang termasuk dalam kategori cukup baik, dan (3) penelitian perlu melakukan penelitian lanjutan guna mencari faktor lain yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan argumentasi.
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